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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan merupakan bagian dari kehidupan manusia.Manusia sebagai
mahluk berbudaya dan mahluk sosial memiliki sifat berubah.Begitu juga dengan
kebudayaan yang bersifat dinamis selalu mengalami perubahan. Perkembangan
zaman yang semakin modern dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi bisa
mempengaruhi dan merubah tradisi, unsur kebudayaan, nilai-nilai budaya serta
tatanan sosial yang ada didalam kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut bisa
dalam bentuk perubahan positif atau perubahan kearah negatif.

Salah satu hal yang dapat berubah yaitu unsur-unsur kebudayaan. Perubahan
unsur kebudayaan terjadi karena adanya proses akulturasi, asimilasi dan difusi.
Menurut C. Kluckhohn dalam (Koentjaraningrat 2009:165) mengatakan bahwa
“unsur kebudayaan memiliki tujuh unsur yaitu bahasa, sistem pengetahuan,
organisasi sosial atau sistem kemasyarakatan, sistem peralatan hidup dan
teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi dan kesenian”.

Organisasi sosial atau sistem kemasyarakatan menjadi unsur yang penting
didalam unsur-unsur kebudayaan. Setiap kehidupan masyarakat diorganisasikan
dan setiap tindakan manusia pastilah diatur oleh banyak peraturan misal saja
peraturan adat istiadat dan norma yang berlaku di lingkungan masyarakat dimana
masyarakat itu tinggal. Sebagai mahluk yang saling membutuhkan satu sama lain,
manusia selalu ingin membentuk kelompok-kelompok tertentu yaitu kelompok
organisasi sosial yang dibentuk oleh masyarakat baik organisasi sosial yang
bersifat formal atau informal. Organisasi sosial merupakan sarana yang dapat
digunakan oleh masyarakat untuk berkumpul, bertukar informasi dan
mengemukakan pendapat. Sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 E
ayat (3) dikutip dari UUD 1945 (2014:76) yang berbunyi: “setiap orang berhak
atas kebebasan berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pendapat”. Melalui
organisasi sosial masyarakat dapat membentuk komunitas antar etnis, saling

berkomunikasi dan saling bertukar informasi.
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Selanjutnya menurut Koentjaraningrat (2009:285) mengatakan bahwa:
Organisasi sosial terbagi atas dua yaitu (1) Unsur khusus dalam
organisasi sosial yang meliputi adat istiadat, aturan-aturan
mengenai berbagai macam kesatuan dalam lingkungan tempat
tinggal masyarakat. (2) organisasi sosial yang meliputi sistem
kekerabatan.

Didalam penelitian ini akan membahas organisasi sosial atau sistem
kemasyarakatan yang merupakan unsur khusus terdiri dari adat istiadat aturan-
aturan dan sistem kekerabatan dalam lingkungan masyarakat yaitu masyarakat
etnis Tionghoa.

Indonesia dikenal sebagai negara yang multikultural dan pluralis yang berarti
bahwa Indonesia adalah suatu negara dimana masyarakatnya terdiri dari berbagai
macam etnis suku bangsa dan berbagai macam lapisan golongan, sehingga dari
masing-masing etnis memiliki budaya yang berbeda antara satu masyarakat
dengan masyarakat lainnya termasuk dalam adat istiadat dan aturan-aturan yang
berlaku  disetiap masyarakat juga ada perbedaan. Dikutip  dari

http://jurnalilmiahtp2013.blogspot.co.iddiakses  tanggal 21  April 2016

mengatakan bahwa:

“masyarakat multikultural merupakan sekelompok manusia yang
tinggal dan menetap disuatu wilayah yang memiliki kebudayaan
dan ciri khas tersendiri yang berbeda antara satu masyarakat
dengan masyarakat yang lainnya. Setiap masyarakat akan
menghasilkan kebudayaannya masing-masing yang menjadi ciri
khas bagi masyarakat tersebut.Pada dasarnya multikulturalisme
yang terbentuk di Indonesia merupakan akibat dari perbedaan
kondisi sosio kultural, letak geografis yang begitu beragam dan
luas serta adanya perkawinan campuran”.

Selain memiliki kebudayaan yang merupakan kebudayaan asli Indonesia ada
juga kebudayaan dari etnis keturunan asing yang menetap di Indonesia dan
kebudayaan tersebut berkembang sebagai bagian dari kebudayaan dalam
kehidupan masyarakat Indonesia, karena adanya interaksi antara masyarakat etnis
asli Indonesia dengan masyarakat etnis keturunan yang berlangsung cukup lama,

sehingga menyebabkan terjadinya pembauran unsur kebudayaan.
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Proses pembauran unsur kebudayaan tersebut bisa terjadi melalui pernikahan
campuran atau amalgamasi antara etnis yang berbeda latar belakang budaya. Etnis
keturunan asing yang tinggal dan menetap di Indonesia tentu membawa nilai
budaya dan nilai sosial yang berbeda, pada unsur kebudayaan mereka juga
memiliki unsur budaya yang berbeda. Salah satu etnis keturunan yang menentap
dan tinggal di Indonesia adalah etnis Cina yang disebut dengan etnis Tionghoa.
Orang Cina yang datang ke Indonesia membawa tradisi dari leluhur mereka. Adat
istiadat dan aturan didalam kehidupan etnis Tionghoa memiliki beberapa
perbedaan dengan etnis asli Indonesia misalnya adat istiadat dalam pernikahan.
Kecintaan etnis Tionghoa terhadap adat istiadat dari leluhurnya merupakan faktor
yang mengikat orang Tionghoa dimanapun mereka berada sehingga sulit
dipengaruhi oleh kebudayaan lain. Memang ada sebagian masyarakat Tionghoa
yang dapat membaurkan diri dengan etnis asli Indonesia tetapi mereka tetap
memegang teguh prisip dari leluhurnya. Pernikahan campuran (amalgamasi) yang
dilakukan oleh etnis Tionghoa tentu menyebabkan adanya perubahan karena
terjadi pembauran dua kebudayaan yang berbeda. Diantaranya perubahan adat
istiadat, pola perilaku kebiasaan, nilai-nilai, keyakinan (agama), perubahan unsur
kebudayaan dari masing-masing individu yang menikah tersebut termasuk
organisasi sosial atau sistem kemasyarakatan yang dimiliki oleh etnis Tionghoa.

Dalam hal organisasi sosial atau sistem kemasyarakatan khususnya yang
meliputi adat istiadat dan aturan-aturan, sebelum datang ke Indonesia etnis
keturunan asing juga memiliki adat istiadat dan aturan-aturan yang berbeda
dengan masyarakat asli Indonesia. Jika terjadi pernikahan campuran (amalgamasi)
antara etnis yang berbeda maka berarti dalam satu keluarga tersebut juga memiliki
dua sistem kemasyarakatan yang berbeda.

Perbedaan organsiasi sosial atau sistem kemasyarakatan yang meliputi adat
istiadat dan aturan-aturan dalam satu keluarga tersebut, berdampak pada proses
penerapan adat istiadat dan aturan-aturan sebagai bagian dari organisasi sosial di
lingkungan keluarga, apakah terdapat perubahan atau tidak dalam sistem
kemasyarakatan khususnya adat istiadat dan aturan-aturan akibat adanya

pernikahan campuran (amalgamasi).
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Dari penjelasan tersebut, maka yang dimaksud dengan perubahan organisasi
sosial dan perkawinan campuran didalam penelitian ini adalah sepasang suami
istri yang berlainan etnis, yaitu etnis Tionghoa yang menikah dengan sesorang
dari etnis yang berbeda latar belakang budaya yaitu etnis asli Indonesia yang
sama-sama membentuk suatu keluarga dalam ikatan perkawinan yang sah secara
hukum. Didalam pernikahan itu terjadi pembauran unsur kebudayaankhususnya
unsur organisasi sosial atau sistem kemasyarakatan yang meliputi adat istiadat dan
aturan-aturan yang dimiliki oleh etnis Tionghoa akibat dari pernikahan campuran
(amalgamasi). Sedangkan adat istiadat menurut Koentjaraningrat (2009:153)
mengatakan bahwa ““adat istiadat terdiri dari sistem nilai budaya, pandangan hidup
dan ideologi, serta norma dan hukum”.

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang organisasi sosial dalam sistem

kekerabatan dikutip dari http://jurnal.untan.ac.id yang dikases pada tanggal 9

November 2016, penelitian yang dilakukan oleh AF, YB, dan F Program Studi
Pendidikan Sosiologi FKIP Untan Pontianak dengan judul Asimilasi Budaya
Pada Keluarga Kawin Campur Antara Etnis Dayak Dengan Tionghoa di
Sekadu Hiliryang menyimpulkan bahwa (1) Bentuk asimilasi budaya mata
pencaharian menunjukkan ada terjadi asimilasi pada keluarga Tarsisius Sutedi dan
keluarga Bapak Franky. Setelah menikah mereka mengikuti pasangan dalam
bekerja. Namun hal itu tidak terjadi pada keluarga bapak Jumpa Lorentius karena
dia bekerja di kantor. (2) Bentuk budaya sistem kekerabatan yang terjadi pada
keluarga kawin campur etnis Dayak dengan Tionghoa adalah semua pasangan
kawin campur menggunakan sistem patrilineal, mengikuti garis keturunan laki-
laki. Berarti jika suami suami beretnis Tionghoa, anak juga beretnis Tionghoa. (3)
Bentuk asimilasi budaya bahasa yang terjadi pada keluarga kawin campur etnis
Dayak dengan Tionghoa adalah informan yang telah melakukan pernikahan ketika
berbicara dengan pasangan tidak lagi menggunakan bahasa dari etnisnya, tidak

lagi menggunakan bahasa Dayak maupun Etnis Tionghoa.
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Penelitian terdahulu yang dikutip dari http://repository.unib.ac.id diakses
pada tanggal 9 November 2016 yang dilakukan oleh SG, MH, AS dosen

Universitas Bengkulu dengan judul “Sistem Kekerabatan Etnis Tionghoa di
Kelurahan Berkas Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu” menyimpulkan
bahwa sistem kekerabatan etnis Tionghoa tetap seperti yang diajarkan oleh
leluhurnya tertutup bagi masyarakat setempat dan sesama mereka tetap menjalani
hubungan yang harmonis, saling bantu membantu sedangkan dengan masyarakat
sekitar hanya sebatas tegur sapa, apabila ada kegiatan dikelurahan misalnya
gotong royong mereka hanya membantu berupa bahan atau alat yang diperlukan
termasuk keuangan.

Pada saat ini ditemui adanya etnis Tionghoa yang menikah dengan etnis dari
latar belakang budaya yang berbeda, hal tersebut menunjukan bahwa adat istiadat
dalam adat perkawinan etnis Tionghoa mulai terpengaruh oleh kebudayaan lain,
contohnya etnis Tionghoa dikelurahan Bukit Lama yang melakukan pernikahan
campuran dengan etnis asli Indonesia. Etnis Tionghoa dikelurahan Bukit Lama
kota Palembang tergolong etnis minoritas. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di kelurahan Bukit Lama kota Palembang pada tanggal 16 April
2016, hasil wawancara dengan bapak lurah “A” diperoleh data bahwa ada
pasangan suami istri yang melakukan pernikahan campuran antara etnis Tionghoa
dan etnis lain. Kemudian peneliti juga melakukan studi pendahuluan di kelurahan
Lorok Pakjo (Puncak Sekuning) pada tanggal 16 Mei 2016 hasil wawancara
dengan staf kelurahan diperoleh data sebanyak satu pasangan suami dan istri yang
melakukan pernikahan campuran. Selanjutnya peneliti melakukan studi
pendahuluan di kelurahan 7 Ulu kota Palembang pada tanggal 16 Mei 2016, hasil
wawancara dengan bapak lurah “G” yang diteruskan kepada bapak “M” salah satu
tokoh etnis Tionghoa, diperoleh data bahwa ada pasangan suami istri dari etnis
Tionghoa yang melakukan pernikahan campuran. Peneliti memilih tiga wilayah
kelurahan tersebut karena berdasarkan data yang diperoleh baha wilayah tersebut
merupakan tempat tinggal mayoritas etnis Tionghoa di kota Palembang. Dari hasil
studi pendahuluan tersebut maka penulis memilih wilayah kelurahan Bukit
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Lamakota Palembang sebagai wilayah populasi dan sampel penelitian karena
daerah tersebut memenuhi kriteria populasi dan sampel yang diinginkan.
Berdasarkan latar belakang, adanya penelitian terdahulu adanya studi
pendahuluan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis
Perubahan Organisasi Sosial Pada Masyarakat Etnis Tionghoa Yang
Melakukan Pernikahan Campuran di Kelurahan Bukit Lama Kota

Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut: apakah terdapat perubahan organisasi sosial atau tidak
pada masyarakat etnis Tionghoa yang melakukan pernikahan campuran di

Kelurahan Bukit Lama Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah terdapat
perubahan organisasi sosial (sistem kemasyarakatan) atau tidak pada masyarakat
etnis Tionghoa yang melakukan pernikahan campuran (amalgamasi) di Kelurahan

Bukit Lama Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
referensi mengenai perubahan unsur kebudayaan khususnya organisasi sosial
yaitu adat istiadat, aturan-aturan dan sistem kekerabatan pada etnis Tionghoa yang

melakukan pernikahan campuran (amalgamasi).
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1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah
dalam mengatasi perubahan kebudayaan khususnya unsur organisasi sosial pada
masyarakat agar tidak terjadi perpecahan antar sesama etnis dan sesama keluarga
yang menikah campuran dengan cara melakukan sosialisasi kepada masyarakat
untuk tetap melestarikan kebudayaan yang dimilki dan saling menghargai antar

sesama etnis yang berbeda latar belakang budaya.

1.4.2.2 Bagi Masyarakat

Diharapkan pada masyarakat yang melakukan pernikahan campuran
(amalgamasi) khususnya pada masyarakat etnis Tionghoa walaupun terjadi
perubahan organisasi sosial tidak menyebabkan perpecahan atau putusnya ikatan
dalam keluarga sesama etnis Tionghoa dan diharapkan dapat tetap saling
menghargai dan menghormati perbedaan yang terbentuk karena adanya perubahan

yang terjadi dalam organisasi sosial tersebut.

1.4.2.3 Bagi Peneliti

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dan
pengetahuan yang baru sehingga dapat menambah wawasan peneliti mengenai
perubahan unsur budaya salah satu unsur yaitu organisasi sosial yang ada

dimasyarakat khususnya etnis Tionghoa.
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